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Abstrak : 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat sekarang ini menuntut kita 
untuk mampu menelaah secara ilmiah, setiap permasalahan dari segala sudut pandang. Satu hal 
yang menjadi permasalahan besar dalam sistem pendidikan hari ini adalah kurangnya kesadaran 
dan pola pembinaan yang ada di lembaga pendidikan serta jiwa interprenuership yang kurang 
berkembang di kalangan generasi muda. Salah satu lembaga pendidikan yang didirikan di kota 
palopo pada tahun 1998 adalah Lembaga Pendidikan Komputer dan Akuntansi (LPKA) Maha Putra 
Sarana (MPS) Komputer Palopo yang memang pada kenyataannya sangat berperan penting dalam 
mengembangkan IPTEK. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin tingginya minat untuk 
memperoleh skill di bidang komputer. LPKA MPS Komputer Palopo sebagai Lembaga Pendidikan 
yang membekali peserta didiknya dengan kemampuan untuk mengoperasikan komputer dan juga 
kemampuan untuk membuat laporan keuangan dengan menggunakan Akuntansi Komputer. 
Walaupun bergerak di bidang komputer namun sistem pengolahan data peserta didiknya masih 
bersifat manual. 
Kata Kunci : Perancangan sistem aplikasi, database 
I.  PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Dalam era globalisasi, kita selaku 
penikmat sejati telah merasakan nikmatnya 
perkembangan Teknologi Informasi yang 
telah semakin berkembang dengan pesatnya 
di negara kita ini. Penulis mengatakan bahwa 
kita ini hanyalah selaku penikmat sejati 
karena memang tidak dapat dipungkiri bahwa 
negara kita hanya dapat 
memakai/mengkonsumsi hasil ciptaan dari 
negara lain. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
ketidaktahuan kita tentang teknologi 
sekarang ini.  
Untuk itu pemerintah telah berusaha 
untuk memunculkan beberapa lembaga yang 
dipusatkan pada jasa pendidikan yang sangat 
berperan penting terhadap kemajuan 
teknologi indonesa. Pendidikan ke depannya 
diharapkan mengacu kepada terciptanya 
sumber daya manusia (SDM) yang dapat 
memberdayakan kemampuan mereka 
masing-masing di bidangnya. Dengan adanya 
SDM yang menunjang, maka tidaklah 
mustahil kemajuan teknologi dapat kita susul 
dan kita dapat setara dengan negara – negara 
lain yang telah maju dalam bidang Teknologi 
dan Komunikasi. 
Salah satu lembaga pendidikan yang 
didirikan di kota palopo pada tahun 1998 
adalah Lembaga Pendidikan Komputer dan 
Akuntansi (LPKA) Maha Putra Sarana 
(MPS) Komputer Palopo yang memang pada 
kenyataannya sangat berperan penting dalam 
mengembangkan IPTEK. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan semakin tingginya minat 
untuk memperoleh skill di bidang komputer. 
LPKA MPS Komputer Palopo sebagai 
Lembaga Pendidikan yang membekali 
peserta didiknya dengan kemampuan untuk 
mengoperasikan komputer dan juga 
kemampuan untuk membuat laporan 
keuangan dengan menggunakan Akuntansi 
Komputer. Walaupun bergerak di bidang 
komputer namun sistem pengolahan data 
peserta didiknya masih bersifat manual. 
Untuk itulah penulis tertarik untuk  
membuat program basis data peserta, daftar 
nilai dan pembayaran yang berisi data 
lengkap dan data nilai peserta. Berdasarkan 
latar belakang di atas, maka penulis 
mengangkat Skripsi dengan judul : 
”Perancangan Sistem Informasi Akademik 
pada LPKA MPS Komputer Palopo” 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun masalah yang dirumuskan 
adalah : Apakah rancangan sistem informasi 
Akademik Pada MPS Komputer Palopo 
dengan menggunakan bahasa pemrograman 
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Microsoft Visual Basic 6.0 dapat membantu 
proses Administrasi pada LPKA MPS 
Komputer Palopo? 
1.3  Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian : 
Agar dapat membuat sebuah program 
aplikasi yang berkaitan dengan Sistem 
Informasi pada lokasi yang menjadi tempat 
penelitian. 
2. Manfaat Penelitian : 
Dapat menambah wawasan, melatih 
diri dalam menganalisis permasalahan, 
merancang dan membuat program aplikasi 
sistem informasi yang berjalan. 
B.  Metodologi Penelitian 
1. Unit Penelitian 
Tempat penelitian pada Lembaga 
Pendidikan Komputer dan Akuntansi 
(LPKA)  MPS Komputer Palopo Jln. A. 
Djemma No. 24 Kota Palopo  
2. Metode Pengembangan Perangkat 
Lunak 
Pengumpulan data adalah salah satu cara 
yang sangat penting dilakukan  dalam 
memperoleh data yang diinginkan. Beberapa 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan jenis data. 
a. Jenis Data  
1). Data primer adalah data yang 
diperoleh langsung dari sumber, 
diamati dan dicatat untuk pertama 
kalinya. (Marzuki, 2000:55). Data 
primer disini merupakan hasil 
interview dan observasi langsung yang 
berupa tatacara penerimaan peserta 
didik baru, gambaran umum dan 
struktur organisasi LPKA MPS 
Komputer Palopo 
2). Data sekunder adalah pengumpulan 
data dengan mengambil dokumen yang 
dibutuhkan, berupa output seperti 
daftar nama  siswa di setiap kelas, 
nama-nama pengajar. 
b.  Sumber Data 
Dalam Penelitian Tugas Akhir ini proses 
pengambilan datanya bersumber dari 
Pimpinan Lembaga, Unsur Pengajar serta 
bagian Administrasi 
c.  Pengumpulan Data 
Di dalam penulisan Tugas Akhir ini 
dibutuhkan data-data pendukung yang 
diperoleh dengan suatu metode pengumpulan 
data yang relevan. Metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk memperoleh data-data 
adalah sebagai berikut :  
1). Observasi  
Obsevasi adalah suatu pengamatan 
langsung suatu objek yang akan 
diteliti dalam waktu singkat dan 
bertujuan untuk mendapat gambaran 
mengenai objek penelitian. Observasi 
dilakukan untuk mengamati secara 
langsung kegiatan pengelolaan data 
peserta didik pada lokasi penelitian. 
2). Wawancara  
Wawancara yaitu cara untuk 
mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung 
kapada informan atau seorang autoritas 
(seorang ahli yang berwenang dalam 
suatu masalah).  
3). Studi Pustaka  
Dalam metode ini, pengumpulan 
data dilakukan dengan cara 
mempelajari buku-buku yang 
mendukung, termasuk di dalamnya 
literatur tentang penulisan dan 
mengenai hal-hal yang mendukung 
pembuatan program aplikasi. Juga 
mempelajari dari sumber data yang 
lain seperti dari internet dll. 
II.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
Landasan teori akan ditampilkan dalam 
bentuk bagan atau kerangka pikir. Adapun 
kerangka pikir pada penelitian ini adalah 
seperti berikut : 
 
 
Gambar 1. Kerangka pikir  
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2.2  Perancangan Sistem 
a. Arti Perancangan Sistem 
Kata perancangan berasal dari kata 
rancang yaitu rencana, program, persiapan. 
Jadi kata perancangan yaitu orang yang 
merancangkan (Poerwadarmita WJS, 
1985:796). Perancangan sistem adalah 
menentukan langkah-langkah opersai dalam 
proses pengolahan data dan menentukan 
prosedur untuk mendukung operasi sitem 
(Mhyuzir D Tauri, 1980 : 22) 
b. Tujuan Perancangan Sistem 
1). Untuk memenuhi kebutuhan kepada 
pemakai sistem 
2). Untuk memberikan gambaran yang jelas 
dan rancang bangun yang lengkap kepda 
pemrograman komputer dan ahli teknik 
yang terlibat. 
c. Tahapan Perancangan Sistem 
Sebuah sistem mempunyai perancangan 
sistem. Berikut antara lain langkah-langkah 
dalam tahap perancangan sistem: 
1). Menyiapkan Rancangan Sistem yang 
terinci 
2). Mengidentifikasikan berbagai 
alternatif konfigurasi sistem 
3). Mengevaluasi berbagai alternatif 
konfigurasi sistem 
4). Memilih konfigurasi terbaik 
5). Menyiapkan usulan Penerapan 
6). Menyetujui dan menolak penerapan 
sistem 
d. Konsep Dasar Informasi 
a. Defenisi Informasi 
Data dan informasi sebagai entitas 
penting pembentuk sistem informasi dan 
sumber dari informasi adalah data.  
Komaruddin (1994 : 195) mendefenisikan 
data sebagai berikut : ”Data adalah 
kenyataan-kenyataan murni, belum 
ditafsirkan, dimanipulasi atau dirubah, fakta 
yang disusun secara sistematis. Data 
dipergunakan oleh keputusan manajemen 
sebagai bahan informasi yang pasti untuk 
membuat kesimpulan” 
 
 
 
 
 
b. Siklus Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 2. Siklus Informasi 
III.  ANALISA DAN PERANCANGAN 
SISTEM 
3.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem merupakan rangkain 
kegiatan dalam pengembangan sistem untuk 
memperoleh aplikasi sistem yang diharapkan. 
Analisis ssitem terdiri dari tahapan – tahapan 
kegiatan yang tersusun untuk perancangan 
sistem tersebut. Adapun tahapan proses kerja 
sistem yang sedang berjalan pada LPKA 
MPS Komputer palopo sebagai berikut : 
 
Administrasi PimpinanInstrukturPeserta
1
Data Peserta
1
Data Peserta
1
Data Pembayaran
peserta
Pengolahan 
data peserta
Peng.data 
pembayaran 
peserta
1
Laporan daftar 
perserta
Lapoan daftar 
peserta
2
2
Lap. Pembayaran
peserta
1
1
Data nilai peserta
Peng. Data 
nilai peserta
2
Daftar 
Rekapitulasi nilai
1 1
Dafatar rekapitulasi
nilai
1
Lap pembayaran 
peserta
Kwintansi
1
Nilah Peserta
  21
Laporan daftar 
peserta
A
A
A
Gambar 3.  Diagram Alir dokumen yang 
sedang berjalan 
3.2  Rancangan Sistem yang Diusulkan 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
kami mengusulkan rancangan/desain yang 
diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang jelas kepada pemakai sehingga 
kekurangan-kekurangan yang ada pada 
sistem tersebut dapat diatasi semaksimal 
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mungkin. Adapun rancangan yang diusulkan 
dengan penjelasan sebagai berikut : 
 
Administrasi PimpinanInstrukturPeserta
1
Dafatar rekapitulasi
nilai
1
Data nilai peserta
1
Lap pembayaran 
peserta
Kwintansi
1
Nilah Peserta
1
Data Peserta
1
Data Pembayaran
peserta
A
A
1
Data Peserta
A
2
Laporan daftar 
perserta
2
Daftar 
Rekapitulasi nilai
1
2
Lap. Pembayaran
peserta
1
Pengolahan 
pembayaran peserta
Cetak
Data base
Rekam Data
Cetak
Input  data nilai 
peserta
Proses rekapitulasi 
nilai
    3
  21
Laporan daftar 
peserta
1
Laporan daftar 
perserta
Gambar 4. Diagram Alir Dokumen yang 
diusulkan 
 
3.3   Desain Model 
1). Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram yang 
menampilkan suatu proses yang bertujuan 
menggambarkan sistem atau perangkat lunak 
secara garis besar. Diagram tersebut 
menggambarkan proses yang berhubungan 
dengan lingkungannya, terdapat pihak luar 
atau lingkungan yang memberi input dan ada 
pihak yang menerima output sistem. Adapun 
diagram konteks dari perangkat lunak yang 
diusulkan dapat dilihat pada gambar 5.  
sebagai berikut: 
 
SI akademik LPKA MPS Komputer
B
Administrasi
c
Instruktur
D
Pimpinan
A
Peserta
Data peserta
Kwitansi,
Nilai peserta
Data pembayaran peserta
Laporan data pserta
Laporan pembayaran 
peserta
Laporan daftar peserta
Daftar rekapitulasi nilai
Laporan daftar peserta
Daftar rekapitulasi nilai
Laporan pemayaran peserta
Daftar nilai
 
Gambar 5. Diagram Konteks Sistem 
 
2). Diagram Berjenjang 
Merupakan diagram yang 
menggambarkan urutan-urutan proses yang 
terdapat atau yang telah digambarkan pada 
diagram konteks sistem. Adapun diagram 
berjenjang (hirarchychart) dari sistem 
informasi Akademik LPKA MPS Komputer 
Palopo sebagai berikut:  
0
SI akademik LPKA MPS 
Komputer
1
Input
3
Laporan
1.1P
Data peserta
1.2P
Data Nilai Peserta
1.3 P
Data pembayaran 
peserta
3.1 P
Lap. Daftar 
peserta
3.2 P
Daftar rekapitulasi 
nilai
3.3 P
Lap. Pembayaran 
peserta
Level 0
Level 1
Gambar 6. Diagram Berjenjang 
IV.  PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1  Implementasi 
Dalam pembuatan aplikasi ini tentunya 
diperlukan kebutuhan perangkat lunak dan 
perangkat keras. Maka dari itu, kebutuhan-
kebutuhan tersebut diataranya: 
1. Perangkat Keras, dimana dalam aplikasi 
ini akan ada laporan yang akan dicetak, 
maka diperlukan: 
a. Laptop dengan spesifikasi 
Processor Core 2 duo, 
Memory 4 GB RAM. 
b. Printer 
2. Perangkat lunak juga diperlukan dalam 
pembuatan aplikasi ini karena inilah 
yang membangun sistem-sistem yang 
ada. Perangkat lunak tersebut, antara 
lain: 
a. Windows XP Black 
b. Bahasa Pemrograman Visual Basic 
6.0 
c. Microsoft Office  
d. Cristal Report 8.5 
 
4.2 Analisis Hasil Pengujian 
1. Pengujian White Box Testing 
Pengujian dilakukan pada Flowchart 
dengan memeriksa alur program, kendali 
program dan prosedur program. Metode 
white box dilakukan dengan terlebih dahulu 
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memetakan flowchart ke dalam flowgraph 
kemudian menghitung besarnya jumlah rusuk 
(E), jumlah Node (N) dan jumlah region. 
Pengujian perangkat lunak yang 
dilakukan dengan metode pengujian langsung 
berdasarkan teknik uji white box dapat 
dihasilkan sistem yang proses perulangan 
pada flowchart yang membuat sistem 
berjalan dengan optimal  
2. Pengujian Black Box Testing 
Pengujian dengan menggunakan metode 
ini berarti bahwa teknik pengujian harus 
ditentukan lebih dahulu, karena data yang di 
input merupakan data validasi, maka contoh 
(sample) pengujian adalah, 1 nilai valid dan 2 
nilai invalid. 
Oleh karena itu pengujian ini merupakan 
pengujian nyata, dalam artian langsung 
diterapkan pada perangkat lunak yang sedang 
dieksekusi, maka hasil pengujian ini dapat 
diamati secara langsung pada perangkat 
lunak. 
V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
1. Sistem pengolahan data pada Lembaga 
Pendidikan MPS Komputer Palopo masih 
menggunkan sistem semi manual, 
sehingga dalam proses pengolahan data 
dan perhitungan masih mengalami 
keterlambatan. Dan untuk mengatasi hal 
tersebut membutuhkan solusi yang lebih 
baik yaitu sebuah sistem informasi 
berbasis Visual Basic 
2. Demi upaya memaksimalkan kerja dan 
penyebaran infromasi pada Lembaga 
Pendidikan MPS Komputer Palopo, 
kebutuhan akan sebuah sistem informasi 
adalah tuntutan dunia kerja dalam 
menunjang suatu instansi dan kelancaran 
terhadap suatu sistem informasi tersebut 
3. Menerapkan sistem informasi pengolahan 
data pada LPKA MPS Komputer Palopo 
sehingga dapat memberikan hasil yang 
lebih baik dalam hal pengolahan data, 
penyimpana data dan terjaminnya 
keamanan data 
5.2  Saran   
1. Untuk memaksimalkan kinerja pada 
Lembaga Pendidikan MPS Komputer 
Palopo, dibutuhkan adanya sebuah sistem 
informasi yang dapat memudahkan dalam 
pegolahan data maupun kemudahan dalam 
memberi layanan pada calon peserta didik 
2. Dengan adanya  aplikasi sistem 
inforamasi pengolahan data akademik, 
diharapkann dapat menjadi landasan 
untuk pengembangan sistem yang lebih 
baik dan canggih sehingga dapat 
mendukung kegiatan-kegiatan selanjutnya 
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Abstrak 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini menuntut pentingnya suatu sistem 
informasi manajemen yang efektif dan efisien sehingga mempermudah pengambilan keputusan 
dengan cepat dan akurat dalam menangani data-data siswa, serta bagaimana mengolah data-data 
yang ada sehingga dapat memudahkan dalam mencari, memodifikasi, mengolah, serta 
menyediakan data dalam bentuk laporan bagi orang yang membutuhkannya dalam periode tertentu. 
Informasi yang dapat diperoleh dengan cepat dan tepat tentu akan sangat membantu dalam proses 
pencarian, penginputan, pengeditan dan penghapusan data-data siswa serta disajikan dalam bentuk 
laporan yang jelas harus didukung dengan sistem komputerisasi. Dengan membangun sistem 
informasi berbasis database dapat menghasilkan informasi yang cepat, efektif dan efisien. 
 
Kata Kunci: Perancangan, Sistem Informasi, Database 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat sekarang ini 
menuntu adanya penemuan-penemuan baru 
diberbagai bidang usaha untuk meningkatkan 
hasil yang ingin dicapai. Bidang 
komputerisasi yang merupakan penggerak 
utama dibidang teknologi dijadikan sebagai 
motivasi dalam peningkatan efisiensi dan 
efektivitas kerja dalam berbagai usaha. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 2 Palopo merupakan salah satu 
Lembaga Pendidikan di bawah naungan 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
Pengolahan data dan informasi tidak dapat 
dielakkan lagi bahwa itu telah menjadi suatu 
keharusan mengingat kompleksitas 
permasalahan yang dihadapi dalam mengolah 
dan mendistribusikan data dan informasi. 
Dengan sistem komputerisasi, 
pekerjaan tersebut di atas dapat dengan 
mudah dilakukan akan tetapi itu juga 
tergantung dari desain atau sistem yang 
memungkinkan pengolahan data administrasi 
siswa. Ada beberapa faktor yang dapat 
membantu tercapainya pengolahan yang baik. 
Faktor tersebut antara lain adanya sumber 
daya manusia yang handal serta adanya 
sistem informasi administrasi siswa yang 
baik. Dalam proses pengolahan data siswa 
yang ada pada SMK Negeri 2 Palopo 
mengalami kendala yaitu pengolahan data 
absensi dan nilai masih menggunakan cara 
manual yaitu proses data dimasukkan 
kedalam buku besar sehingga dalam proses 
pencarian data disini sangatlah susah, dan 
menggunakan Aplikasi Microsoft Excel. 
Kekurangan dari proses Microsoft Excel 
yaitu proses penyimpanan data kurang akurat 
karena tidak adanya basis data sehingga tidak 
efisien dalam pengaturan, pengelompokkan 
dan pengorganisasian data. 
Berdasarkan permasalahan yang 
dihadapi maka penulis mengkhususkan 
penulisan laporan dengan judul “Sistem 
Informasi Administrasi Siswa pada Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 
Palopo”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang dikemukakan sebelumnya, maka yang 
menjadi pokok masalahnya adalah 
“Bagaimana membangun suatu sistem 
informasi yang dapat digunakan untuk 
mengelola data administrasi siswa pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
2 Palopo” 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk merancang dan menghasilkan 
suatu sistem informasi pengolahan 
administrasi data pada SMK Negeri 2 
Palopo 
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b. Menguji perangkat lunak denga Uji 
White Box 
c. Mengimplementasikan sistem informasi 
yang dibangun pada SMK Negeri 2 
Palopo 
1.4. Batasan Masalah 
Di dalam Penelitian ini akan 
membahas mengenai pengolahan data siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
2 Palopo. Oleh karena itu batasan masalah 
hanya pada proses yang berhubungan dengan 
pengolahan data administrasi siswa pada 
bidang studi keahlian teknologi informasi dan 
komunikasi, berupa biodata dan data nilai 
siswa 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kerangka Pikir 
Peneliti berusaha untuk memberikan 
pembahasan tentang teori-teori dan konsep-
konsep tentang sistem pengolahan data. 
Sehingga diharapkan akan dapat digunakan 
oleh saiap saja yang berminat untuk 
mempelajari atau menggunakannya tanpa 
harus membatasi dasar keilmuan yang dimili. 
2.2. Konsep Dasar Sistem 
Pendekatan sistem yang menekankan 
pada komponen akan lebih mudah di dalam 
mempelajari suatu sistem untuk tujuan 
analisis dan perancangan suatu sistem. Untuk 
menganalisa dan merencanakan suatu sistem, 
analis dan perancang sistem harus mengerti 
terlebih dahulu mengenai komponen-
komponen atau subsistem-subsistem dari 
sistem tersebut. 
Informasi merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting artinya bagi 
suatu sistem. Suatu sistem yang kurang 
mendapatkan informasi akan menjadi lemah 
dan akhirnya berakhir. Menurut Jogiyanto, 
HM (2001:8) informasi dapat di definisikan 
sebagai berikut: “Informasi adalah data yang 
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 
dan lebih berarti bagi yang menerimany”. 
 
2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi 
Pada sistem informasi secara umum 
terjadi tiga aktivitas yaitu input, processing, 
output. Input adalah sekumpulan data mentah 
dalam organisasi maupun luar organisasi 
untuk diproses dalam suatu sistem informasi. 
Processing merupakan konversi/pemindahan, 
manipulasi dan analisis input mentah menjadi 
bentuk yang lebih berarti bagi manusia. 
Output adalah distribusi informasi yang 
sudah diproses ke anggota organisasi dimana 
output tersebut akan digunakan. Informasi 
dalam hal ini juga membutuhkan umpan 
balik yakni output dikembalikan ke anggota 
organisasi yang berkepentingan untuk 
membantu mengevaluasi atau memperbaiki 
input. 
2.4. Relational Database 
Model relasional merupakan model 
yang paling sederhana sehingga mudah 
diguanakan dan dipahami oleh pengguna, 
serta merupakan yang paling popular saat ini. 
Model ini menggunakan sekumpulan table 
berdimensi dua dengan masing-masing relasi 
tersusun atas baris dan atribut. Relasi 
dirancang sedemikian ruupa sehingga dapat 
menghilangkan kemubadsiran data dan 
menggunakan kunci tamu untuk berhubungan 
dengan table lain. Ada beberapa sifat yang 
melekat pada suatu relasi, yaitu: 
a. Tak ada baris yang kembar 
b. Urutan baris tidaklah penting (baris-baris 
dapat dipandang dalam sembarang 
urutan) 
c. Setiap atribut nama yang unik 
d. Letak atribut bebas (urutan atribut tidak 
penting) 
e. Setiap atribut memiliki nilai tunggal dan 
jenisnya sama untuk semua tupelo  
2.5. Bagan Alir (Flowchart) 
Tabel 1. Simbol-Simbol Bagan Alir Sistem 
 
 
 
 
 Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 2  Juni 2012 
 
2.6. Data Flow  Diagram 
Simbol-simbol yang digunakan dalam 
Data Flow Diagram (DFD) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2 Simbol-Simbol Flow Diagram 
 
 
 
2.7. Sistem Administrasi Kesiswaan 
Secara etimologis, administrasi berarti 
penyelenggaraan, pengaturan atau 
pengurusan. Dalam pengertian sempit, 
administrasi biasanya dimaksudkan orang 
dengan pekerjaan yang berhubungan dengan 
pekerjaan surat menyurat yang lazim terdapat 
dikantor-kantor. Misalnya, menulis atau 
mengetik surat, table, daftar mengagendakan, 
mengirimkan atau mengekspedisikan, 
mengarsipkan atau mendokumentasikannya. 
Dewasa ini, sesuai dengan perkembangan 
ilmu administrasi, ruang lingkup administrasi 
jauh lebih luas daripada sekedar urusan surat 
menyurat seperti ditunjukkan di atas, (Kamus 
Lengkap Bahasa Indonesia, 2001). 
2.8. Teori Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian yang dilakukan dengan 
menggunakan metode pengujian langsung 
berdasarkan teknik pengujian white box dapat 
dihasilkan sistem dan proses perulangan pada 
flowchart yang membuat sistem menjadi 
efektif dan efisien. Menguji pertanyaan 
penelitian menggunakan teknik pengujian 
white box pada alur program atau kendali 
program/struktur logika dan prosedur 
programnya dengan cara pemetaan flowchart 
kedalam flowgraph kemudian menghitung 
besarnya edge dan node, node ini 
menentukan besarnya cylometic complexcity. 
III. ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 2 Palopo beberapa kegiatan-
kegiatan pengolahan data yang dilakukan 
secara berkesinambungan adalah pendataan 
siswa serta pengolahan data nilai. Selama ini 
kegiatan pendataan tersebut di atas masih 
didata secara manual dan melibatkan 
perangkat komputer hanya pada pembuatan 
laporan-laporan tertentu saja.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Bagan Alir Dokumen Sistem 
Berjalan 
3.2. Analisis Sistem yang Dirancang 
Sistem komputerisasi ini dirancang 
sedemikian rupa sehingga memudahkan 
pihak pengelola sekolah dalam 
memanajemen data-data siswa berupa 
administrasi siswa dalam bentuk file 
kemudian diproses secara komputerisasi 
sehingga menghasilkan output yang selain 
cepat, tepat juga akurat. Untuk lebih jelasnya 
mengenai cara kerja sistem yang dirancang 
dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 2  Juni 2012 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Bagan Alir Dokumen Sistem 
yang Diusulkan 
 
3.3. Rancangan Output 
Output merupakan produk dari sistem 
informasi yang dapat dilihat. Bentuk atau 
format dari output dapat berupa keterangan 
tabel atau grafik. Dalam penelitian ini 
dirancang output yang menggambarkan 
model keluaran dari hasil proses sistem yang 
menghasilkan suatu informasi. Model 
keluaran dari sistem ini dapat dibagi menjadi 
dua berdasarkan media keluaran dan media 
lunak dalam hal ini monitor komputer untuk 
media kerta digunakan printer dengan model 
laporan yang dicetak ke sebuah kertas. 
Program aplikasi pengolahan data siswa 
memiliki output berupa laporan yang dicetak 
di layar monitor maupun laporan yang 
dicetak pada printer. Adapun output dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Laporan Absensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Laporan Nilai 
 
3.4. Rancangan Input 
Desain sistem terinci ini dirancang 
untuk memasukkan (input) beberapa item 
data yang ada, untuk diolah dan diproses. 
Desain input ini terdiri dari beberapa form-
form yang nantinya akan diakses oleh bagian 
Administrasi Sekolah Kejuruan (SMK) 
Negeri 2 Palopo, dimana penginputan akan 
diimplementasika pada penginputan.  
a. Form Kata Sandi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.  Rancangan Form Kata Sandi 
 
b. Form Menu Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.  Rancangan Form Menu Utama 
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c. Form Input Data Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7.  Rancangan Form Data Siswa 
d. Form Mata Pelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.  Rancangan Form Mata Pelajaran 
 
e. Form Nilai Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.  Rancangan Form Nilai Siswa 
 
IV. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1 Lingkungan Implementasi 
         Dalam pembuatan aplikasi ini tentunya 
diperlukan kebutuhan perangkat lunak dan 
perangkat keras. Maka dari itu, kebutuhan-
kebutuhan tersebut diantaranya: 
a. Perangkat Keras dimana dalam aplikasi 
ini akan ada laporan yang akan dicetak, 
maka diperlukan: Unit CPU, Keyboard, 
Mouse, Printer, Monitor 
b. Perangkat Lunak juga diperlukan dalam 
pembuatan aplikasi ini karena inilah yang 
membangun sistem-sistem yang ada, 
perangkat lunak tersebut adalah 
Windows XP Service Pack 2 sebagai 
sistem operasi, Bahasa Pemrograman 
Borland Delphi 
 
4.2 Pengujian Sistem 
          Pada poin sebelumnya yang 
menjelaskan mengenai bagan alir program 
(program flowchart) pengolahan data 
administrasi siswa terlebih dahulu 
diterjemahkan menjadi notai aliran kontrol 
(flowgraph) untuk melakukan pengujian 
white box dengan menggunakan basis path 
testing, salah satu contohnya form Nilai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10.  Flowgraph Data Nilai 
 
         Dari gambar IV. 1 Flowgraph Data 
Nilai dapat dilakukan proses perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Flowgraph mempunyai 5 region 
b. Untuk menghitung Cyclometic 
Complexity V(G) 
E (Edge) : 14 
N (Node) : 11 
V (G) : E – N + 2 
 : 14 – 11 + 2 = 5 
c. Path-path yang terdapat pada Flowgraph 
yaitu: 
1. Path 1 : 1-2-3-4-5-6-7-8-9 
2. Path 2 : 1-2-3-4-10-11-6-7-8-9 
3. Path 3 : 1-2-3-4-10-11-7-8-9 
4. Path 4 : 1-2-3-4-5-6-2 
5. Path 5 : 1-2-3-4-5-6-7-8-2 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil Perancangan Sistem Informasi 
dapat digunakan untuk mengolah Data 
Siswa pada SMK Negeri 2 Palopo. 
2. Hasil Pengujian perangkat lunak 
menggunakan white box telah 
menunjukkan bahwa perancangan sistem 
informasi telah bebas dari kesalahan 
logika. 
Sistem informasi dapat diimplementasikan 
pada SMK Negeri 2 Palopo 
 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian di Sekola 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Palopo, 
maka penulis mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Melihat hasil penelitian dimana 
penggunaan sistem yang baru akan dapat 
mempercepat pelayanan, maka 
selayaknya Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 2 Palopo meningkatkan 
sistem kerja dan kinerja dibidang 
informasi dan pelayanan yang berjalan 
sekarang ini. 
2. Dengan diterapkannya sistem informasi 
administrasi siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Palopo maka 
akan dijadikan perbandingan antara 
sistem yang lama dengan sistem 
informasi yang baru supaya sistem 
informasi ini dapat diterima di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 
Palopo. 
Demikian kesimpulan dan saran yang penulis 
bisa ambil dari penyusunan skripsi ini dan 
diharapkan kiranya apa yang penulis lakukan 
(penulisan skripsi) ini dapat menjadi 
pertimbangan kepada sekolah-sekolah dalam 
pengolahan datanya terutama data siswa 
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